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ABSTRAK 

 

Limbah sampah di Indonesia menjadi permasalahan krusial yang terus 

memburuk seiring berjalannya waktu. Kabupaten Banyumas menjadi salah 

satu wilayah yang menyumbang limbah sampah cukup tinggi di Indonesia, 

untuk menghadapi tantangan tersebut Kabupaten Banyumas mendirikan 

Tempat Pembuangan Akhir berbasis lingkungan dan edukasi atau TPA BLE 

Banyumas di Wlahar Wetan, Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas. 

Melalui sistem pengelolaan sampah yang sistematis dan terintegrasi, TPA BLE 

Banyumas melakukan inovasi pengelolaan sampah “Sumpah Beruang,” hingga 

berhasil mengubah limbah sampah menjadi beragam produk bernilai jual 

seperti pakan maggot, RDF, hingga paving block. Penciptaan karya ini 

bertujuan untuk memperkenalkan proses pengelolaan sampah tersebut 

melalui pembuatan film dokumenter “Metamorfosis Sampah : Sumpah 

Beruang” dengan durasi 19 menit 14 detik. Film dokumenter ini menceritakan 

alur pemrosesan sampah dari hulu ke hilir yang disampaikan oleh narasumber 

dari pihak terkait dan ditunjang dengan narasi voice over oleh pencipta karya. 

Kata kunci : Pengelolaan sampah, sumpah beruang, zero waste, TPA BLE 

Banyumas, film dokumenter. 

  



 

xiv 
 

ABSTRACT 

Waste management in Indonesia has emerged as a critical issue that continues 

to worsen over time. Banyumas District has become one of the regions 

contributing a significant amount of waste in Indonesia. In response to this 

challenge, Banyumas District established an environmentally and educationally 

based final disposal site known as the TPA BLE Banyumas in Wlahar Wetan, 

Kalibagor, Banyumas. Utilizing a systematic and integrated waste management 

system, TPA BLE Banyumas implemented an innovative waste management 

approach called "Sumpah Beruang," effectively converting waste into various 

marketable products such as maggot feed, RDF, and paving blocks. This project 

aims to introduce waste management processes through the production of the 

documentary "Metamorfosis Sampah: Sumpah Beruang," with a duration of 19 

minutes and 14 seconds. The documentary illustrates the waste processing 

journey from start to finish, featuring insights from relevant stakeholders and 

complemented by a narrative voiceover provided by the creators. 
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